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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

       Perkembangan zaman menuntut segala aspek kehidupan juga ikut 

berkembang. Salah satunya dapat dilihat pada perkembangan dunia teknologi dan 

informasi. Media yang dulunya masih bersifat terbatas dan hanya dapat diakses 

oleh kalangan tertentu, tetapi sekarang semua kalangan dapat mengaksesnya, 

dikarenakan teknologi yang berkembang mampu memfasililtasi hal tersebut. 

Begitupun jika dilihat dari aktivitas ekonomi, dulu ketika ingin memenuhi 

kebutuhan seseorang perlu untuk menghadirkan fisiknya pada tempat-tempat 

transaksi. Akan tetapi, saat ini sudah tidak lagi, dikarenakan ketika hendak 

memenuhi kebutuhannya, seseorang cukup melakukan belanja secara daring, 

melalui platfor media sosial atau marketplace dalam bentuk aplikasi smartphone.1 

       Hal tersebut tentunya didukung oleh internet, dimana internet yang 

merupakan suatu sistem jaringan yang menghubungkan berbagai komputer dari 

belahan dunia untuk terhubung, bertukar informasi hingga bertukan data. Adanya 

internet menjadi hal yang sangat penting dalam kehidupan saat ini. Begitupun 

dengan pola hidup manusia, ikut berubah karena kemunculan dari internet 

tersebut, baik di bidang sosial, budaya dan ekonomi, Seperti yang dikemukakan 

sebelumnya, perkembangan dalam bidang ekonomi, belanja online atau sering 

juga diistilahkan sebagai online shop. 

       Banyaknya inovasi yang timbul pada online shop ini sangat mempermudah 

prosses transaksi, sehingga konsumen tidak merasa kesulitan dalam mencari dan 

membeli barang. Selain itu, fitur yang diberikan melalui platform belanja online 

tersebut lebih mempermudah konsumen dalam memenuhi kebutuhannya. Fitur ini

 
1 Fanny Anggraeny Putri, “Pengaruh Kepercayaan Dan Kemudahan Terhadap Keputusan Pembelian Menggunakan 

Pinjaman Online Shopee PayLater,” Jurnal Ilmu Manajeman 2, 2020, 12. 
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Sudah ada sejak 6 maret 2019. Paylatter merupakan fitur berbelanja yang 

disediakan oleh aplikasi marketplace untuk para penggunanya, dimana ketika 

pengguna atau konsumen diberikan pinjaman untuk membeli barang yang hendak 

dibelinya. Setelah barang tersebut dibeli dan diberikan kepada konsumen, 

selanjutnya konsumen tersebut mengangsur atau mengembalikan nominal yang 

dikeluarkan oleh marketplace tersebut. Nominal yang dikembalikan oleh 

konsumen tentunya mengalami kenaikan  dibandingkan dengan harga barang 

yang dibeli oleh aplikasi marketplace tersebut. 

       Dengan konsep Shopee Paylatter, Anda dapat melakukan pembelian terlebih 

dahulu dan membayarnya di bulan berikutnya atau dengan metode cicilan selama 

beberapa bulan. Selain sebagai metode pembayaran di Shopee, Anda juga dapat 

menggunakan Shopee Paylatter untuk membayar tagihan” Anda. Budaya 

berbelanja menggunakan paylatter sendiri hadir dikarenakan kemudahan yang 

diberikan. Kemudahan tersebut dapat diakses setiap kalangan. Kemudahan yang 

penulis maksudkan bukan hanya terletak pada prosedur transaksinya, akan tetapi 

kemudahan dalam pembayaran, meskipun yang bertransaksi belum memiliki 

nominal uang pada saat transaksi tersebut terjadi. Misalnya, seorang individu 

menemukan produk yang disukainya, namun ketika ingin membeli produk 

tersebut secara online individu tersebut belum memiliki uang untuk membayar, 

dan individu tersebut mengetahui bahwa produk tersebut memiliki jumlah yang 

terbatas. Meskipun belum memiliki uang untuk membayar produk tersebut, 

individu tersebut dapat menggunakan fitur fitur Paylatter pada aplikasi 

marketplace yang digunakannya.2  

       Shopee menyediakan fitur paylater ini bersama dengan perusahaan peer to 

peer lending bernama PT. Lentera Dana Nusantara yang merupakan metode 

pembayaran dengan menggunakan dana talangan dari perusahaan aplikasi terkait, 

kemudian pengguna membayar tagihannya ke perusahaan aplikasi. Shopee 

Paylatter mempunyai kelebihan yaitu menawarkan produk pinjaman dana dengan 

 
2 Maulida, “Pandangan Ekonomi Islam Terhadap Sikap Konsumerisme Akibat Metode Pembayaran Tunda Bayar 

(PayLater),” Transformatif, 2021, 12. 
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pinjaman awal nol persen tanpa ada minimal transaksi. Sedangkan kekurangannya 

yaitu tidak ada toleransi keterlambatan pembayaran maka diharuskan untuk 

membayar denda dan pinjaman yang diberikan hanya bisa digunakan untuk 

membeli produk di Shopee dengan tenor 30 hari.3 

       Berikut ayat yang menjelaskan tentang pinjaman. Firman allah SWT 

dalam Q.S al-baqarah : 245 

 
ُطُُۖ ُ يَقْبضُِ وَيَبْص  َ قَرْضًا حَسَنًا فَيُضٰعِفَهٗ لَهٗٓٗ اضَْعَافًا كَثِيْرَةً ۗوَاللّٰه  وَاِليَْهِ ترُْجَعُوْنَ  مَنْ ذَا الَّذِيْ يُقْرِضُ اللّٰه

Terjemahnya:  

Siapakah yang mau memberi pinjaman yang baik kepada Allah? 

Dia akan melipatgandakan (pembayaran atas pinjaman itu) baginya 

berkali-kali lipat. Allah menyempitkan dan melapangkan (rezeki). 

Kepada-Nyalah kamu dikembalikan.4 

  

       Menurut ulama fiqh menyampaikan bahwa riba jahiliah adalah seseorang 

yang menjual barangnya secara tempo hingga waktu tertentu. Apabila telah datang 

saat pembayaran dan si pembeli tidak mampu membayar, ia memberikan bayaran 

tambahan atas penangguhan. Keenam, Zaid bin Aslam yang memberikan 

penjelasan bahwa yang dimaksud dengan riba jahiliyah yang berimplikasi 

pelipatgandaan sejalan dengan waktu adalah seseorang yang memiliki piutang 

atas mitranya. Pada saat jatuh tempo, ia berkata, “Bayar sekarang atau tambah.” 

Ketujuh, Mujahid yang memberikan pengertian bahwa riba adalah ketika mereka 

menjual barang dagangannya dengan tempo. Apabila telah jatuh tempo dan tidak 

mampu membayar, si pembeli memberikan tambahan atas tambahan waktu yang 

diberikan.5 

       Dengaln aldalnyal fitur shopee palylaltter dalpalt mempermudalh malhalsiswal 

falkultals syalrialh dallalm berbelalnjal. Sebelum bertralnksalksi perlu memalhalmi 

terlebih dalhulu alpalkalh pengunalaln shopee palylaltter mengalndung unsur bunga l 
 

3 Rohmatul Hasanah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Kredit Shopee Paylater Dari Marketplace Shopee” (2020). 
4 Kementerian Agama, Q.S Al-Baqarah Ayat 245. 
5 KUTBUDDIN AIBAK, Fiqh Kontemporer (Yogyakarta, 2017), http://repo.uinsatu.ac.id/id/eprint/7270. 
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altalu bialyal talmbalhaln. Dallalm pinjalmaln shopee palylaltter ini paldal alwall penggunalaln 

kital di berikaln limit sebesalr Rp. 750.000 daln limit tersebut alkaln terus bertalmbalh 

jikal penggunal terus menggunalkalnnyal.6 Dengaln konsep balyalr nalnti tetalpi balralng 

sudalh bisal di kirim tentu saljal salngalt menggiurkaln kalrenal bisal membeli balralng 

dengaln calral mencicil setialp bulalnnyal tetalpi terdalpalt bungal palling kecil 2.95% 

yalng di selesalikaln dallalm walktu 1 bulaln daln cicilaln yalng di selesalikaln dallalm 

walktu 3,6, daln 12 bulaln, daln jugal dikenalkaln bialyal keterlalmbaltaln sebesalr 5% 

perbulaln dalri seluruh totall talgihaln. Fitur Palylaltter sudalh salngalt menjalmur, daln 

seolalh menjaldi sebualh traldisi altalu budalyal balru dallalm alktivitals malnusial. Hall ini 

jugal berlalku dikallalngaln palral malhalsiswal Falkultals Syalrialh di Institut A lgalmal Islalm 

Negeri Malnaldo. Dengaln konsep fitur palylaltter ini tentu aldal beberalpal hall yalng 

menjaldi persoallaln, yalitu malhalsiswal falkultals syalrialh halrus mengetalhui terlebuh 

dalhulu alpalkalh fitur palylaltter yalng di gunalkaln tidalk  bertentalng dengaln syalrialt 

islalm. 

       Jikal dilihalt secalral sekilals, berbelalnjal menggunalkaln fitur Palylaltter merupalkaln 

tralnsalksi juall beli paldal umumnyal. alkaln tetalpi, dallalm Hukum Islalm, segallal bentuk 

tralnksalksi perlu untuk dicalrikaln dalsalr hukumnyal, algalr tralnksalksi tersebut 

diperbolehkaln. Penulis memilih mengalmbil palndalngaln dalri malhalsiswal falkultals 

syalrialh kalrenal malhalsiswal falkultals syalrialh lebih memiliki pengetalhualn lebih 

tentalng hukum daln fiqh yalng palstinyal merekal lebih palhalm tentalng hukumnya l 

pinjalmaln-pinjalmaln yalng memiliki bungal daln bialyal talmbalhaln yalng di lalralng oleh 

algalmal. Malkal dalri itu penulis tertalrik untuk meneliti malsallalh tersebut dallalm 

sebualh kalryal ilmialh dengaln judul : Palndalngaln Malhalsiswal Falkultals Syalria lh 

Terhaldalp Pinjalmaln Shopee Palylaltter di Tinjalu Dalri Hukum Ekonomi 

Syalria lh. 

B. Identifikalsi daln Baltalsa ln Malsallalh 

               Berdalsalrkaln penjelalsaln laltalr belalkalng malsallalh di altals untuk 

menhindalri aldalnyal pembalhalsaln yalng lebih meluals, malkal dalri itu penulis 

 
6 Bilqis salma elysia, “Analisis Akad Jual Beli Menggunakan Shopee Paylatter Dalam Perspektif Hukum Idlsm,” Jurnal of 

Law and Social-Politival Gorvenance 3 (2023): 835. 
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alkaln memfokuskaln malsallalh-malsallalh yalng alkaln di balhals dallalm penulisaln 

ini, A lntalral lalin : 

1. Palndalngaln malhalsiswal falkultals syalrialh terhaldalp pinjalmaln Shopee 

Palylaltter 

2. Tinjalualn hukum islalm tentalng tralnksalksi pinjalmaln Shopee Palylaltter. 

C. Rumusaln Malsallalh 

             Berdalsalrkaln laltalr belalkalng yalng telalh di kemukalkaln di altals, malkal 

peneliti merumuskaln beberalpal pertalnyalaln penelitialn sebalgali berikut :  

1. Balgalimalnal palndalngaln malhalsiswal falkultals syalrialh tentalng pinjalmaln 

shopee palylaltter? 

2. Balgalimalnal tinjalualn hukum islalm tentalng tralnksalksi pinjalmaln shopee 

palylaltter? 

D. Tujualn daln Kegunalaln Penelitialn 

       Berdalsalrkaln rumusaln malsallalh tersebut malkal tujualn penelitialn ini 

untuk menjelalskaln daln memalpalrkaln alpal yaln menjaldi tujualn altalu malnfalalt 

dalri permalsallalhaln yalng terdalpalt dirumusaln malsallalh yalitu :  

1. Untuk Mengetalhui Palndalngaln Malhalsiswal Falkultals Syalrialh Tentalng 

Pinjalmaln Shopee Palylaltter  

2. Untuk Mengetalhui Tinjalualn Hukum Islalm Tentalng Tralnksalksi  

Pinjalmaln Shopee Palylaltter   

E. Malnfalalt Penelitialn 

1. Secalral teoritis 

a. Penelitialn ini bermalnfalalt untuk mengembalngkaln pengetalhualn 

malhalsiswal tentalng pinjalmaln shopee palylaltter. 

b. Digunalkaln sebalgali sallalh saltu rujukaln utuk kepentingaln penulisaln kalryal 

ilmialh balgi pihalk – pihalk yalng berkepentingaln. 

2. Secalral pralktisi 

a. Untuk penulis, dengaln aldalnyal penelitialn ini malkal penulis 

menghalralpkaln dalpalt memenuhi syalralt. 
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b. Untuk institusi, penelitialn ini halsil yalng di dalpaltkaln bisal dijaldikaln 

kuallitals pengembalngaln daln pendidikaln IA lIN Malnaldo. 

c. Bermalnfalalt untuk memberi pemalhalmaln balgi malhalsiswal falkultals 

syalrialh tentalng tralnksalksi pinjalmaln shopee palylaltter. 

d. Untuk peneliti lalin, sebalgali referensi daln balhaln rujukaln balgi peneliti 

dallalm membualt sebualh penulisaln.  

F. Definisi Operalsionall  

       Menghindalri pembalhalsaln yalng meluals, malkal penulis ingin memperjelals 

defiinisi yalng terdalpalt dallalm judul : 

1. Hukum Ekonomi Syalrialh 

       Kaltal hukum yalng di kenall dallalm balhalsal indonesial beralsall dalri balhalsa l 

alralb hukumyalng beralrti putusaln (judgement) altalu ketetalpaln (provision). 

Dallalm ensiklopedial hukum Islalm, hukum beralrti penetalpaln sesualtu altals 

sesualtu altalu menialdalkalnnyal.7 Sebalgalimalnal telalh disebut dialtals, balhwal 

kaljialn ilmu ekonomi Islalm terikalt dengaln nilali-nilali Islalm, altalu dallalm 

istilalh sehalrihalri terikalt dengalnketentualn hallall-halralm,sementalral persoallaln 

hallall-halralm merupalkaln sallalh saltu lingkup kaljialn hukum,malkalhall tersebut 

menunjukkaln keterkalitaln yalng eralt alntalral hukum, ekonomi daln syalrialh. 

Istilalh ekonomi syalri’alh altalu perekonomialn syalri’alh halnyal dikenall di 

Indonesial. Sementalral di negalralnegalral lalin, istilalh tersebut dikenall dengaln 

nalmal ekonomi Islalm (Islalmic economy, all- iqtishald all-islalmi) daln sebalgali 

ilmu disebut ilmu ekonomi Islalm (Islalmic economics„ ilm ali-iqtishald all-

islalmi). Secalral balhalsal alliqtishald beralrti pertengalhaln daln berkealdilaln.8 

       Hukum Ekonomi Syalrialh aldallalh ilmu yalng mempelaljalri alktivitals altalu 

prilalku mnusial secalral alktuall daln empirikall, balik dallalm produksi, 

distribusi, malupun konsumsi berdalsalrkaln syalrialt Islalm yalng bersumber 

 
7 HA. Hafizh Dasuki, “Hukum Ekonomi Islam,” in Ensiklopedi Hukum Islam, 2011. 
8 Rafiq Yunus Al-mishri, Ushul Al-Iqtishad Al-Islami (Bandung, 2015). 
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dalri all-qur’aln daln als-sunnalh sertal ijmal’ palral ulalmal dengaln tujualn untuk 

mencalpali kebalhalgialaln dunial daln alkhiralt.9 

2.  Pinjalmaln  

        Pinjalmaln (alriyalh) beralsall dalri kaltal alt-tal‟wur yalitu galnti menggalnti 

pemalnfalaltaln sesualtu kepaldal oralng lalin. A ldalpun alriyalh secalral 

terminologis beralrti pembolehaln pemalnfalaltaln sualtu balralng (oleh pemilik 

kepaldal oralng lalin) dengaln tetalp menjalgal keutuhaln balralng itu. Palral ulalmal 

berpendalpalt balhwal alriyalh aldallalh sualtu halk untuk memalnfalaltkaln sualtu 

balralng yalng diterimalnyal dalri oralng lalin talnpal imballaln dengaln ketentualn 

balralng tersebut tetalp utuh daln paldal sualtu salalt halrus dikemballikaln kepaldal 

pemiliknyal.10 

       Terdalpalt pengertialn lalin tentalng pinjalmaln, yalitu pengallihaln pemilikaln 

dengaln jalminaln yalitu salyal mengelualrkaln ualng dalri pemilikaln salyal daln 

pihalk lalin menyaltalkaln alkaln menjalmin keutuhaln bendalnyal jikal berupal 

balralng daln menjalgal nilalinyal jikal berupal nilali. Hall-hall yalng sejenis yalkni 

yalng saltu dengaln yalng lalinnyal salmal, seperti ualng, daln sebalgalinyal.11 

3. Shopee Palylaltter  

       Palylaltter merupalkaln calral yalng dilalkukaln untuk dalpalt mencicil altalu 

menundal pembalyalraln salalt melalkukaln tralnsalksi belalnjal online yalng 

balnyalk ditalwalrkaln oleh berbalgali perusalhalaln digitall sebalgali balgialn dalri 

allternaltif pembalyalraln. Palylaltter merupalkaln metode pemberialn pinjalmaln 

ualng secalral online yalng menyesualikaln dengaln perkembalngaln zalmaln 

untuk memenuhi kebutuhaln setialp penggunalnyal.  

       Palylaltter aldallalh lalyalnaln dompet digitall yalng difungsikaln sebalgali 

metode pembalyalraln daln pengemballialn dalnal yalng disedialkaln oleh 

berbalgali alplikalsi belalnjal online dallalm bentuk pinjalmaln dimalnal sudalh 

dialwalsi oleh Otoritals Jalsal Keualngaln (OJK). Palylaltter merupalkaln falsilitals 

keualngaln yalng menggunkalaln metode pembalyalraln dengal calral cicilaln daln 

 
9 Abdul Manan, “Hukum Ekonomi Syariah, Dalam Perspektif Kewenangan Peradilan Agama” (2012). 
10 Edi Supriyanto, “SISTEM INFORMASI FINTECH PINJAMAN ONLINE,” Informasi DanTeknologi 2 (2019): 32. 
11 Murtadha Mutahhari, Pandangan Islam Tentang Asuransi Dan Riba (Yogyakarta, Erlangga, 1995). 
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tidalk perlu menggunalkaln kalrtu kredit yalng balnyalk dimiliki oleh berbalgali 

malrketplalce untuk dalpalt memfalsilitalsi callon konsumennyal. palylaltter yalitu 

pinjalmaln berbalsis konsumsi yalng sudalh legall untuk dalpalt digunalkaln 

dengaln caltaltaln aldalnyal kesepalkaltaln alntalral pemberi pinjalmaln dengaln 

penerimal pinjalmaln dimalnal sudalh dialwalsi oleh Otoritals Jalsal Keualngaln 

(OJK).12 

       Dihalralpkaln penelitialn ini dalpalt bermalnfalalt balgi penelitialn selalnjutnya l 

dengaln judul yalng salmal yalitu : Palndalngaln Malhalsiswal Falkultals Syalrialh 

Terhaldalp Pinjalmaln Shopee palylaltter di Tinjalu Dalri Hukum Ekonomi 

Syalrialh 

G. Penelitialn Terdalhulu 

        Berdalsalrkaln penelusuraln yalng telalh di lalkukaln, penelitialn tentalng 

pinjalmaln shopee palylaltter sudalh cukup balnyalk yalng meneliti, nalmun 

sejaluh ini penelitialn tentalng Palndalngaln Malhalsiswal Falkultals Syalrialh 

Terhaldalp Pinjalmaln Shopee palylaltter Ditinjalu Dalri Hukum Ekonomi 

Syalrialh belum aldal yalng meneliti. 

        A ldal beberalpal kalryal tulis yalng mendekalti balhalsaln yalng alkaln di kalji oleh 

penulis. Pertalmal, Skripsi yalng di susun oleh Malrindal A lgesthial Monical, 

A lnallisis Hukum Islalm Terhaldalp Pinjalmaln Ualng Elektronik Shopee 

palylaltter Paldal E-commerce, Universitals Islalm Negeri Sunaln A lmpel 

(2020).13 Halsil penelitialn ini menyimpulkaln balhwal, pertalmal pralktik 

pinjalmaln ualng elektronik melallui Shopee palylaltter memberikaln 

kemudalhaln kepaldal penggunal Shopee dallalm melalkukaln pembalyalraln 

pembelalnjalaln tepalt walktu. Kedual, pralktik pinjalmaln ualng elektronik 

melallui Shopee palylaltter malsih menggunalkaln sistem bungal daln terdalpalt 

beberalpal bialyal talmbalhaln yalng memberaltkaln penggunal pinjalmaln. A lpalbilal 

pralktik Shopee palylaltter ditalrik ke dallalm hukum Islalm, yalitu berdalsalrkaln 

 
12 Attadib, “Journal of Elementary Education,” n.d., https://www.jurnalfai-uikabogor.org. 
13 Miranda Aghestia Monica, “Analisis Hukum Islam Terhadap Pinjaman Uang Elektronik Shopee Paylatter Pada E-

Commerce” (2020). 
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alkald qalrḍdaln Faltwal DSN-MUI No: 116/DSN-MUI/IX/2017, malkal 

pinjalmaln Shopee Palylaltter tidalk diperbolehkaln kalrenal mengalndung unsur 

yalng merugikaln penggunal. Perbedalaln penelitialn di altals membalhals tentalng 

pinjalmaln elektronik melallui shopee palylaltter sedalngkaln penelitialn ini 

membalhals tentalng palndalngaln malhalsiswal falkultals syalrialh tentalng 

tralnksalksi pinjalmaln shopee palylaltter. Persalmalaln dalri kedual penelitialn ini 

yalitu salmal-salmal membalhals tentalng fitur shopee palylaltter. 

       Kedual, Skripsi yalng di susun oleh Vinal Nursyalmsiyalh, Pralktik 

Peminjalmaln Menggunalkaln Shopee Palylaltter Dallalm Perspektif Hukum 

Ekonomi Syalrialh Paldal Malhalsiswal FSEI IA lIN Syekh Nurjalti Cirebon 

(2022).14 halsil penelitialn ini dalpalt diketalhui balhwal pertalmal, ketertalrikaln 

Malhalsiswal falkultals Syalrialh daln Ekonomi Islalm IAlIN Syekh Nurjalti 

Cirebon dallalm menggunalkaln Shopee Palylaltter kalrenal untuk memenuhi 

kebutuhalnnyal, balik kebutuhaln hidup malupun galyal hidup. Kedual, kedual, 

perspektif Hukum Ekonomi Syalrialh paldal  Shopee Palylaltter ini sesuali 

dengaln alkald Qalrd daln hukumnyal aldal 2 yalitu dibolehkaln (mubalh) daln 

dihalralmkaln, dibolehkaln (mubalh) kalrenal alkald nyal dilalksalnalkaln dengaln 

jelals, dibuktikaln dengaln kontralk perjalnjialn alntalral penjuall daln pembeli 

paldal salalt melalksalnalkaln ijalb daln Kalbul daln talmbalhaln halrgal paldal pralktik 

kredit Shopee palylaltter dialnggalp sebalgali halrgal penalngguhaln, dihalralmkaln 

kalrenal talmbalhaln halrgal dallalm pralktik kredit Shopee palylaltter aldallalh ribal 

daln ribal dilalralng dallalm etikal bisnis Islalm, sedalngkaln pralktik kredit 

Shopee palylaltter ini meneralpkaln talmbalhaln halrgal sebesalr 2,95% untuk 

pelunalsaln talgihaln dengaln walktu 2 bulaln, 3 bulaln daln 6 bulaln. Kaltal Kunci: 

Pinjalmaln, Shopee palylaltter, daln Hukum Ekonomi Syalrialh. Perbedalalnnyal, 

penelitialn di altals dengaln penelitialn penulis yalitu paldal lokalsi kalmpus yalng 

berbedal daln jugal perpektif dalri malhalsiswal. Persalmalaln dalri kedual 

penelitialn ini yalitu salmal-salmal membalhals tentalng fitur shopee palylaltter. 

 
14 Vina Nursyamsiyah, “Praktik Peminjaman Menggunakan Shopee Paylatter Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah 

Pada Mahasiswa FSEI IAIN Syekh Nurjati Cirebon” (2022). 
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       Ketigal, yalng di susun oleh Suci Puspital Salri, Tinjalualn Hukum Islalm 

Terhaldalp Juall Beli Online Menggunalkaln Kredit Shopee Palylaltter.15 Halsil 

dalri penelitialn ini menunjukkaln balhwal: Pralktik kredit Shopee palylaltter 

dilalkukaln melallui alplikalsi yalitu malrketplalce Shopee dengaln calral 

penggunal Shopee mendalftalrkaln diri untuk mengalktifkaln Shopee palylaltter. 

Setelalh Shopee palylaltter berhalsil dialktifkaln, penggunal bisal menggunalkaln 

Shopeepaly Lalter untuk berbelalnjal daln penggunal bisal membalyalr 

belalnjalalnnyal sesuali dengaln tempo yalng dipilih. A ldalpun calral membalyalr 

talgihalnnyal dalpalt dilalkukaln dengalaln calral mentralnsfer melallui A lTM, I-

Balnking, M-Balnking altalu balyalr melallui minimalrket seperti indomalrt, 

allfalmalrt. Menurut hukum Islalm Shopee palylaltter jikal dilihalt dalri rukun 

daln syalralt juall beli, rukun qalrd sudalh sesuali dengaln hukum Islalm. 

Kemudialn jikal dilihalt dalri DSN-MUI No:110/DSN-MUI/IX/2017 tentalng 

alkald juall beli dibolehkaln halrgal juall beli yalng tidalk tunali boleh tidalk salmal 

dengaln halrgal tunali jaldi perbedalaln halrgal paldal Shopee palylaltter untuk beli 

sekalralng balyalr nalnti, 3x ciclaln, 6x cicilaln daln 12x cicilaln dibolehkaln. Juall 

beli Shopee palylaltter ini diqiyalskaln dengaln juall beli sallalm yalkni salmal-

salmal juall-beli tertundal paldal sallalm balralngnyal yalng tertundal sedalngkaln 

paldal Shopee palylaltter ualngnyal yalng tertundal. Nalmun dendal yalng berlalku 

sebalnyalk 5% ketikal terlalmbalt membalyalr merupalkaln ribal. Kaltal Kunci: 

Hukum Islalm, Juall Beli Online, Kredit Shopee palylaltter. Penelitialn di altals 

membalhals tentalng Pralktik kredit Shopee palylaltter dilalkukaln melallui 

alplikalsi yalitu malrketplalce Shopee sedalngkaln penelitialn ini membalhals 

tentalng palndalngaln malhalsiswal falkultals syalrialh tentalng tralnksalksi 

pinjalmaln shopee palylaltter. Persalmalaln dalri kedual penelitialn ini yalitu 

salmal-salmal membalhals tentalng fitur shopee palylaltter. 

 

 

 
15 Suci Puspita Sari, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Online Menggunakan Kredit Shopee Paylatter.” . 
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BA lB II 

KERA lNGKA l TEORI 

A. Pengertialn Persepsi 

       Persepsi menurut Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial dialrtikaln “talnggalpaln 

(penerimalaln) lalngsung dalri sesualtu proses seseoralng mengetalhui melallui palnca l 
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inderalnyal.16 Persepsi dialrtikaln sebalgali sualtu proses pengalmaltaln seseoralng 

terhaldalp lingkungaln dengaln menggunalkaln inderal-inderal yalng dimiliki sehinggal 

ial menjaldi saldalr alkaln segallal sesualtu yalng aldal dilingkungalnnyal. Persepsi 

mengalndung sualtu proses dallalm diri untuk mengetalhuidaln mengevallualsi sejaluh 

malnal kital mengetalhui oralng lalin. Paldal proses ini kepekalaln dallalm diri seseoralng 

terhaldalp lingkungaln sekitalr mulali terlihalt. Calral palndalng alkaln menentukaln kesaln 

yalng dihalsilkaln dalri proses persepsi. Proses interalksi tidalk dalpalt dilepalskaln dalri 

calral palndalng altalu persepsi saltu individu terhaldalp individu yalng lalin, sehingga l 

memunculkaln alpal yalng dinalmalkaln persepsi malsyalralkalt. Persepsi malsyalralkalt 

alkaln menghalsilkaln sualtu penilalialn terhaldalp sikalp, perilalku daln tindalkaln 

seseoralng di dallalm kehidupaln bermalsyalralkalt. Dengaln demikialn persepsi aldallalh 

sualtu proses pengolalhaln informalsi yalng diterimal oleh palncal inderal dalri 

lingkungaln daln diteruskaln ke otalk untuk diseleksi sehinggal menimbulkaln 

penalfsiraln yalng berupal penilalialn dalri penginderalaln altalu pengallalmaln sebelumnyal. 

       Falktor-falktor yalng mempengalruhi persepsi sebalgali berikut :  

1.  Laltalr belalkalng. Laltalr belalkalng yalng mempengalruhi hall-hall yalng dipilih 

dallalm persepsi. Contohnyal oralng yalng pendidikalnnyal lebih tinggi altalu 

pengetalhualn ilmu algalmalnyal luals yalng memiliki calral tertentu untuk 

menyeleksi sebualh informalsi 

2.  Pengallalmaln. hall yalng salmal dengaln laltalr belalkalng iallalh falktor 

pengallalmaln, pengallalmaln mempersialpkaln seseoralng untuk mencalri oralng-

oralng, hall-hall, daln gejallal-gejallal yalng mungkin serupal dengaln pengallalmaln 

pribaldinyal. 

3. Kepribaldialn. Dimalnal polal kepribaldialn yalng dimiliki oleh individu alkaln 

menghalsilkaln persepsi yalng berbedal. Sehubungaln dengaln itu malkal proses 

terbentuknyal persepsi dipengalruhi oleh diri seseoralng persepsi alntalral saltu 

oralng dengaln yalng lalin itu berbedal altalu jugal alntalral saltu kelompok dengaln 

kelompok lalin. 

 
16 Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta, Balai Pustaka, 2022). 
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4. Sistem nilali. Sistem nilali yalng berlalku dallalm sualtu malsyalralkalt jugal 

berpengalruh pulal terhaldalp persepsi 

5. Penerimalaln diri. Penerimalaln diri merupalkaln sifalt penting yalng 

memepengalruhi persepsi.17 

B. Pengertialn Tralnksalksi 

       Pengertialn Tralnsalksi Menurut Sunalrto Zulkifli dallalm bukunyal yalng berjudul 

“Dalsalr-dalsalr A lkuntalnsi Perbalnkaln Syalrialh” Tralnsalksi aldallalh kejaldialn 

ekonomi/keualngaln yalng melibaltkaln palling tidalk 2 pihalk (seseoralng dengaln 

seseoralng altalu beberalpal oralng lalinnyal) yalng salling melalkukaln pertukalraln, 

melibaltkaln diri dallalm perserikaltaln usalhal, pinjalm meminjalm altals dalsalr salmal-

salmal sukal altalupun altals dalsalr sualtu ketetalpaln hukum altalu syalrialh yalng berlalku.18 

Dallalm sistem ekonomi yalng palraldigmal Islalmi, tralnsalksi halrus dilalndalsi oleh 

alturaln hukum-hukum Islalm (syalrialh) kalrenal tralnsalksi aldallalh malnifestalsi almall 

malnusial yalng bernilali ibaldalh dihaldalpaln A lllalh, yalng dalpalt dikaltegorikaln menjaldi 

2 yalitu tralnsalksi hallall daln halralm. Tralnsalksi syalrialh didalsalrkaln paldal palraldigmal 

dalsalr balhwal allalmsemestal diciptalkaln oleh Tuhaln salbalgali almalnalh (kepercalyalaln 

allalhi) daln salralnal kebalhalgialaln hidup balgi seluruh umalt malnusial untuk mencalpali 

kesejalhteralaln halkiki secalral malteriall daln spirituall (all-fallalh). Subtalnsinyal aldallalh 

balhwal setialp alktivitals umalt malnusial memilki alkuntalbilitals daln nilali ilalhialh yalng 

menempaltkaln peralngkalt suyalri’alh alhlalk sebalgali palralmeter balik daln buruk, benalr 

altalu sallalhnyal alktivitals usalhal. Dengaln calral ini, alkaln terbentuk integritals yalng 

alkhirnyal alkaln membentuk kalralkter taltal kelolal yalng balik (good governalnce) daln 

disiplin palsalr (malrket discipline) yalng balik.19 

Dalri pengertialn tralnksalksi di altals malkal dalpalt disimpulkaln balhwal yalng di malksud 

dengaln tralnksalksi aldallalh sualtu kejaldialn yalng melibaltkaln individu dengaln 

individu, altalu individu dengaln kelompok (lembalgal) yalng berhubungaln dengaln 

keualngaln. Secalral konstitusi, setialp oralng bebals untuk melalkukaln kontralk altalu 

 
17 Rahmat Dahlan, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi,” Zakat Dan Waqaf 4 (2020): 19. 
18 Sunarto Zulkifli, Dasar-Dasar Akuntansi Perbankan Syariah (Yogyakarta, Erlangga, 2003), 
https://www.researchgate.net/publication/324062267_Sistem_Perbankan_Islam_di_Indonesia_Sejarah_dan_Prospek_Peng

embangan. 
19 Sri Nurhayati-Wasilah, Akuntansi Syari’ah Di Indonesia (Jakarta, 2011). 
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bertralnksalksi dengaln sialpalpun selalmal tidalk bertentalngaln dengaln alturaln, berkalitaln 

dengaln tralnksalksi, palral salrjalnal hukum memberikaln baltalsaln-baltalsaln sebalgali 

berikut:  

1. Dibolehkaln untuk melalkukaln kontralk selalmal tidalk dilalralng. 

2. Yalng terpenting dallalm kontralk aldallalh menghindalri sesualtu yalng bersifalt 

Ribal daln Ghalralr. 

3. Seluruh kontralk yalng dilalkukaln hendalknyal memperhaltikaln 

kelengkalpalnnyal salmpali sesuali dengaln kesepalkaltaln. 

4. Menghindalri bisnis yalng mengalndung risiko altalu bersifalt spekulaltif. 

Tralnksalksi ekonomi dallalm islalm aldallalh perjalnjialn altalu alkald dallalm bidalng 

ekonomi. Dallalm setialp tralnksalksi aldal beberalpal prinsip dalsalr (alsals-alsals) yalng 

ditetalpkaln syalral’, yalitu : 

a. Setialp tralnksalksi paldal dalsalrnyal mengikalt oralng (pihalk) yalng melalkukaln 

tralnksalksi, kecualli alpalbilal tralnksalksi itu menyimpalng dalri hukum syalral’. 

Pihalk-pihalk yalng bertralnksalksi halrus memenuhi kewaljibaln yalng telalh 

disepalkalti daln tidalk boleh salling mengkhialnalti. 

b. Syalralt-syalralt tralnksalksi diralncalng daln dilalksalnalkaln secalral bebals ralpih 

tetalpi penuh talnggung jalwalb, tidalk menyimpalng dalri hukum syalral’ daln 

aldalb sopaln salntun. 

c. Setialp tralnksalksi dilalkukaln secalral sukalrelal talnpal aldalnyal palksalaln dalri 

pihalk malnalpun. 

d. Lalralngaln kontralk tralnksalksi yalng tidalk bersih.20  

       Mudhalralbalh, Murbalhalh, bal’i bi thalmaln aljil, daln lalinnyal, aldallalh istilalh yalng 

dikenall sebalgali di alntalral jenis tralnsalksi dallalm Islalm. Malsing-malsing jenis 

tralnsalksi ini, bukaln sebalgali kaltegori pinjalm meminjalm ualng untuk membeli 

balralng, tetalpi sebalgali kaltegori juall beli balralng. Halnyal paldal pralktiknyal salalt ini, 

malsing-malsing jenis tralnsalksi ini sering tidalk dilalkukaln secalral tunali, tetalpi secalral 

tidalk tunali dengaln halrgal juall yalng berbedal alntalral halrgal juall secalral tunali dengaln 

 
20 Enceng Iip Syaripudin, “Prinsip-Prinsip Syariah Dan Kaidah Tranksaksi Dalam Ekonomi Syariah,” Hukum Ekonomi 

Syariah 01 (2023). 
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halrgal juall secalral tidalk tunali. Selisih halrgal juall alntalral secalral tunali daln secalral tidalk 

tunali ini kemudialn dipertalnyalkaln kalrenal dialnggalp tidalk lebih menguntungkaln 

dalripaldal dengaln pinjalm meminjalm ualng untuk membeli balralng. Dalri identifikalsi 

malsallalh ini, muncul dual pertalnyalaln, yalitu alpal plus-minus tralnsalksi konvensionall 

daln unsur pembedal alntalral tralnsalksi konvensionall daln tralnsalksi syalri’alh.21 

 Tralnsalksi syalri’alh beralsalkaln paldal prinsip:  

1) Persaludalralaln (ukhuwalh), yalng beralrti beralrti tralnsalksi syalri’alh menjunjung 

tinggi nilali kebersalmalaln dallalm memperoleh malnfalalt sehinggal seseoralng tidalk 

boleh mendalpaltkaln keuntungaln dialtals kerugialaln oralng lalin. Prinsip salling 

mengenall (tal'alruf), salling memalhalmi (talhalfun), salling menolong (tal’alwun), 

salling menjalmin (talkalful), salling bersinergi daln salling berlialnsi (talhalluf).  

2) Kealdilaln (‘aldallalh) yalng beralrti selallu menempaltkaln sesualtu halnyal paldalyalng 

berhalk daln sesuali dengaln posisinyal. Reallisalsi prinsip ini dallalm bingkali alturaln 

mualmallalh aldallalh melalralng aldalnyal : 

a) Ribal/bungal dallalm segallal bentuk daln jenis, balik ribal nalsi’alh altalu faldhl. 

Ribal sendiri diterjemalhkaln sebalgali talmbalhaln paldal pokok piutalng yalng 

dipersyalraltkaln dallalm tralnsalksi pinjalm meminjalm sertal derivalsinyal daln 

tralnsalksi tidalk tunali lalinnyal, altalu tralnsalksi alntalr balralng termalsuk 

pertukalraln ualng sejenis secalral tunali malupun talngguh daln yalng tidalk 

sejenis secalral tidalk tunali. 

b) Kezallimaln, balik terhaldalp diri sendiri, oralng lalin altalu lingkungaln. 

Kezallimaln diterjemalhkaln memberikaln sesualtu tidalk sesuali ukuraln, ukuraln 

kuallitals daln temponyal, mengalmbil sesualtu yalng bukaln halknyal daln 

memperlalkukaln sesualtu yalng tidalk sesuali walktu daln tempaltnyal/posisinyal. 

c) Judi altalu bukaln bersikalp spekulaltif daln tidalk berhubungaln dengaln 

produktivitals (malsyir). 

d) Unsur ketidalkjelalsaln, malnipulalsi daln eksploitalsi informalsi sertal tidalk 

aldalnyal kepalstialn pelalksalnalaln alkald, seperti ketidalkpalstialn penyeralhaln 

 
21 Mohamad Anton Athoillah, “Ekonomi Islam: Transaksi Dan Problematikanya,” Jurnal Wacana Hukum Islam Dan 

Kemanusiaan 13 (2013): 271. 
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objek alkald, tidalk aldal kepalstialn kriterial kuallitals, kualntitals, halrgal objek 

alkald, altalu ekploitalsi kalrenal sallalh saltu pihalk tidalk mengrti ini perjalnjialn. 

e)  Halralm/segallal unsur yalng dilalralng tegals dallalm A ll-Qur’aln daln A ls- 

Sunnalh, balik dallalm balralng altalu jalsal altalupun alktivitals operalsionall 

terkalit.22 

3) Kemalslalhaltaln (malslalhalh), yalitu segallal bentuk kebalikaln daln malnfalalt yalng 

berdimensi dunialwi daln ukhralwi, malteriall daln spirituall, sertal individuall daln 

kolektif. Kemalslalhaltaln halrus memenuhi dual unsur yalitu: hallall (paltuh terhaldalp 

ketentualn syalri’alh) thalyib (membalwal kebalikaln daln bermalnfalalt). 

4) Keseimbalngaln (talwalzun), yalitu keseimbalngaln alntalral alspek malteriall daln 

spirituall, alntalral alspek privalt daln publik, alntalral sektor keualngaln daln sector riil. 

5) Universulisme (syumuliyalh), di malnal esensinyal dalpalt dilalkukaln oleh, dengaln 

daln untuk semual pihalk yalng berkepentingaln talnpal membedalkaln suku, algalmal, 

rals, daln golongaln sesuali dengaln semalngalt daln keralhmaltaln semestal (ralhmaltaln 

lil allalmin). 

C. Pengertialn Juall Beli Dallalm Islalm 

1. Pengertialn Juall Beli 

Juall beli dallalm istilalh fiqh disebut dengaln all-bali’ yalng beralrti menjuall, 

menggalnti, daln menukalr sesualtu dengaln sesualtu yalng lalin. Lalfall allbali’ dallalm 

balhalsal A lralb terkaldalng digunalkaln untuk pengertialn lalwalnnyal, yalkni kaltal alsy-

yiral (beli). Dengaln demikialn, kaltal all-bali’ beralrti juall, tetalpi sekalligus juga l 

beralrti beli, sedalngkaln menurut istilalh yalng di malksud juall beli altalu bisnis 

aldallalh :  

a. Menukalr balralng dengaln balralng altalu balralng dengaln ualng dengaln jallaln 

melepalskaln halk milik dalri yalng saltu kepaldal yalng lalin altals dalsalr salling 

merelalkaln.  

Menurut Syekh Muhalmmald ibn Qâsim all-Ghalzzi : 

ومتليك  بيد      مايل بمثىن فا رشعا واما رشعي ابذن مبعاوضة مالية متليك انه تعريفة ىف قيل ما حسن        

ا التا عىل مباحة منفعة   

 
22 Sri Nurhayati · Wasilah, Akuntansi Syariah Di Indonesia, Edisi 5 (Jakarta, 94AD). 
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Menurut syalral, pengertialn juall beli yalng palling tepalt iallalh memiliki sesualtu 

halrtal (ualng) dengaln menggalnti sesualtu altals dalsalr izin syalral, sekedalr 

memiliki malnfalaltnyal saljal yalng diperbolehkaln syalral untuk selalmalnyal yalng 

demikialn itu halrus dengaln melallui pembalyalraln yalng berupal ualng. 

b. A ldal sebalgialn ulalmal memberikaln pemalknalaln tentalng juall beli (bisnis), 

dialntalralnyal; ulalmalk Halnalfiyalh “ Juall beli aldallalh pertukalraln halrtal dengaln 

halrtal (bendal) berdalsalrkaln calral khusus (yalng di bolehkaln) syalral’ yalng 

disepalkalti”. Menurut Imalm nalwalwi dallalm all-maljmu’ mengaltalkaln “Juall beli 

aldallalh pertukalraln halrtal dengaln halrtal untuk kepemilikaln”. Menukalr balralng 

dengaln balralng altalu balralng dengaln ualng dengaln jallaln melepalskaln halk milik 

altals dalsalr salling merelalkaln.23 

2. Konsep Juall beli Dallalm Islalm 

       Palral ulalmal Mallikiyalh daln Halnalbilalh menjelalskaln balhwal juall beli 

mu’thalh salh selalmal telalh menjaldi kebialsalaln malsyalralkalt setempalt 

meskipun talnpal alkald daln berlalwalnaln dengaln ijalb qalbul altalu shigalh all-

alqd, kalrenal tralnsalksi ini sudalh menunjukkaln keridalaln alntalral kedual pelalku 

juall beli tersebut. Hall ini menunjukkaln balhwal jual beli mu’althalh yalng 

berlalwalnaln dengaln sallalh saltu rukun juall beli, yalitu sighalh all-alqd itu 

diperbolehkaln. Berikut beberalpal bentuk juall beli balralng daln jalsal dallalm 

konsep Islalm yalng perlu menjaldi perhaltialn penting, yalitu:  

a. Juall Beli Mu’althalh daln Juall Beli Muralbalhalh  

A ll-Mu’althalh altalu A ll-Munalwallalh beralsall dalri kaltal althal’, yalitu salling 

menyeralhkaln talnpal alkald altalu pernyaltalaln alpal pun, merupalkaln bentuk juall 

beli yalng balnyalk dilalkukaln malsyalralkalt malsal kini, seperti di swallalyaln daln 

toko lalinnyal, yalitu seseoralng membeli balralng yalng aldal daln lalngsung 

membalyalrnyal talnpal didalhului sebualh alkald. A ldalpun buall beli Muralbalhalh 

dilalkukaln dallalm bentuk menjuall balralng dengaln menalmbalh dalri halrgal 

yalng diperoleh di alwall untuk memperoleh lalbal, yalitu penjuall 

 
23 Shobirin, “Jual Beli Dalam Pandangan Islam,” Jurnal Bisnis Dan Manajemen Islam 3 (2020). 
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menyalmpalikaln kepaldal pembeli halrgal balralng yalng diperolehnyal daln 

memintal pembeli untuk menalmbalhkaln dalri halrgal alwallnyal sebalgali 

keuntungaln, contoh seseoralng membeli balju dengaln halrgal Rp 100.000 

kemudialn menalmbalhkaln halrgal Rp 20.000 sebalgali keuntungaln dengaln 

menjuallnyal sehalrgal Rp 120.000. 

b. Juall Beli Sallalm altalu Sallalf  

Juall beli sallalm dikenall jugal dengaln istilalh juall beli sallalf, disebut sallalm 

kalrenal oralng yalng memesaln menyeralhkaln halrtal pokoknyal dallalm tralnsalksi 

tersebut. Disebut sebalgali juall beli sallalf kalrenal pembeli menyeralhkaln 

ualngnyal terlebih dalhulu sebelum menerimal balralng yalng ial beli. Pralktik 

juall beli ini salmal jugal dengaln juall beli balralng yalng dipesaln, yalitu ketikal 

balralng yalng dipesaln belum Realdy, nalmun halrgal balralng tersebut sudalh 

dilunalsi di depaln. 

c. Juall Beli Istishnal’  

Istishnal’ merupalkaln bentuk tralnsalksi yalng menyerupali juall beli sallalm jikal 

ditinjalu dalri sisi objek balralng yalng dijuall belum aldal. Secalral etimologi 

disebut malsdalr dalri istishnal’ all-shaly’, yalitu memintal membualt sesualtu, 

sedalngkaln secalral terminologi merupalkaln tralnsalksi balralng dalgalngaln 

dallalm talnggungaln yalng disyalraltkaln untuk mengerjalkalnnyal, objek 

tralnsalksinyal berupal balralng yalng halrus dikerjalkaln daln pekerjalaln 

pembualtaln balralng tersebut. Perbedalaln alntalral juall beli sallalm dengaln 

istishnal’ aldallalh balralng yalng dijuall dallalm sallalm berlalku umum, sedalngkaln 

balralng yalng dijuall paldal istishnal’ berlalku khusus balgi sesualtu yalng 

disyalraltkaln untuk membualtnyal. Paldal juall beli sallalm disyalraltkaln untuk 

melalkukaln pembalyalraln di depaln, sedalngkaln juall beli istishnal’ tidalk alda l 

syalralt untuk membalyalr di depaln. 

d. Juall Beli Jalsal  

Salalt ini usalhal di bidalng jalsal berkembalng salngalt pesalt, terkalit dengaln 

penjuallaln jalsal dallalm fiqh tidalk termalsuk ke dallalm kaltegori all-buyu’ altalu 

juall beli, nalmun penjuallaln jalsal mempunyali beberalpal alkald sallalh saltu yalng 
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palling dominaln alkald ijalralh altalu sewal menyewal, contoh ketikal seseoralng 

membukal bisnis lalundry malkal usalhal tersebut termalsuk dallalm kaltegori 

penyewalaln jalsal untuk mencuci daln menyetrikal palkalialn. Malkal yalng dijuall 

aldallalh tenalgalnyal, contoh bisnis di bidalng jalsal di alntalralnyal keualngaln, 

perbalnkaln, malnufalktur, jalhit, fotokopi, servis kendalralaln, tralvel, daln 

sebalgalinyal. 

e. Juall Beli dengaln Calral Calsh daln Kredit  

Juall beli dengaln calral calsh hukumnyal hallall daln kebolehalnnyal tidalk lalgi 

diperdebaltkaln kalrenal setelalh selesali alkald penjuall sudalh memperoleh 

halknyal berupal ualng halsil penjuallalnnyal daln pembeli dalpalt memalnfalaltkaln 

balralng yalng dibelinyal, kecualli jikal aldal khiyalr altalu halk memilih terlebih 

dalhulu setelalh itu untuk balralng yalng dibeli. Penjuallaln dengaln calral kredit 

memiliki konsekuensi hukum tersendiri kalrenal malsuk dallalm kaltegori 

utalng piutalng, yalitu pembeli dalpalt lalngsung memalnfalaltkaln balralng yalng 

dibelinyal sedalngkaln penjuall belum dalpalt memperoleh ualng dalri halsil 

penjuallaln yalng dilalkukalnnyal. Malkal dalpalt penulis simpulkaln balhwal 

berallihnyal produk altalu jalsal dalri talngaln pembeli ke penjuall tidalk halnyal 

melallui proses juall beli yalng diselesalikaln di sualtu tempalt daln selesali salalt 

itu jugal. Sebualh tralnsalksi tidalk halrus terjaldinyal dengaln bertemunyal 

penjuall daln pembeli di sualtu tempalt, ketersedialaln balralng daln ualng sebalgali 

halrgal dalri balralng tersebut. Kalrenal kalidalh dallalm fiqih mualmallalh hukum 

alsall sualtu alktivitals mualmallalh itu all-ibalhalh (boleh) selalmal tidalk aldal dallil 

yalng melalralngnyal.24 

3. Pengertialn Juall Beli Kredit 

       Juall beli dallalm balhalsal indonesial beralall dalri dual kaltal, yalitu juall daln beli. 

Yalng di malksud dengaln juall beli aldallalh berdalgalng, bernialgal, menjuall daln 

membeli balralng.25 Menurut syalrialt yalng di malksud dengaln juall beli aldallalh 

 
24 Husnul Khatimah, “Konsep Jual Beli Dalam Islam Dan Implementasinya Pada Marketplace,” Jurnal Ilmiah Ekonomi 

Islam, 2024. 
25 Sayyid Syabiq, “JUAL BELI KREDIT DITINJAU DARI PERSEFEKTIF HUKUM ISLAM,” Fiqih Sunnah, 2020, 47–

48. 
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pertukalraln halrtal altals dalsalr salling relal altalu memindalhkaln milik dengaln galnti 

yalng dibenalrkaln (yalitu berupal allalt tukalr yalng salh). A ldalpun istilalh kredit 

yalng dallalm balhalsal alralb di sebut merupalkaln istilalh yalng lalzim dallalm balhalsa l 

sehalri-halri yalng dialrtikaln sebalgali pinjalmaln sejumlalh ualng. Selalin itu kredit 

dalpalt jugal dialrtikaln sebalgali pembalyalraln secalral cicilaln dallalm perjalnjialn juall 

beli. Menurut palsall 1 alyalt 11 UU Nomor  10 Talhun 1998 tentalng 

Perbalnkaln, menjelalskaln balhwal kredit aldallalh penyedialaln ualng altalu talgihaln 

yalng dalpalt di persalmalkaln dengaln itu, berdalsalrkaln persetujualn altalu 

kesepalkaltaln alntalral balnk dengaln pihalk lalin yalng mewaljibkaln peminjalm 

untuk melunalsi utalngnyal setelalh jalngkal walktu dengaln pemberialn bungal. 

Malkal dalpalt di simpulkaln balhwal juall beli kredit aldallalh menjuall sesualtu 

dengaln pembalyalraln tertundal, dengaln calral memberikaln cicilaln dengaln 

jumlalh-jumlalh tertentu dallalm beberalpal walktu secalral tetrtentu, lebih malhall 

dalri halrgal kontaln.  

       A ll-Bal'i daln all-Qalrdh (utalng yalng dibalyalr secalral mencicil) merupalkaln 

dual alkald yalng digalbung menjaldi saltu sehinggal menjaldi juall beli kredit. 

Sesuali dengaln ketentualn DSN-MUI NO.19/DSN-MUI/IV/2001, khususnyal 

nalsalbalh all-qalrdh waljib mengemballikaln modall yalng telalh diterimalnya l 

dallalm jalngkal walktu yalng telalh ditentukaln. Setelalh memperoleh utalng dalri 

peminjalm, malkal qalrdh mempunyali kewenalngaln yalng salh secalral hukum 

terhaldalpnyal. Kalrenal aldalnyal peralturaln perundalng-undalngaln yalng mengikalt, 

malkal pemberi pinjalmaln tidalk dalpalt mengalmbil kemballi halrtalnyal setelalh ia l 

menyeralhkalnnyal untuk dipinjalmkaln. Kemudialn aldal pulal yalng melalkukaln 

alkald dengaln sukal relal daln talnpal palksalaln. Kemudialn paldal hallalmaln 

konfirmalsi tersebut alkaln terlihalt alpalkalh balralng tersebut alkaln dibeli altalu 

tidalk. Teralkhir, aldal balralng yalng diperjuallbelikaln. 

4. Rukun daln Syalralt juall beli 

       Menurut ilmu fiqh sistem juall beli balru dinilali salh secalral hukum islalm, 

ketikal juall beli tersebut telalh terpenuhi rukun daln syalraltnyal. A ldalpun rukun 

juall beli yalng dimalksud : 
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a. Alkald, yalitu kesepalkaltaln alntalral pihalk pembeli daln penjuall. 

b. ‘Alkid, yalitu pihalk-pihalk yalng melalkukaln tralnksalksi dallalm juall beli 

tersebut. 

c. Mal’qud Allalih, yalitu balralng yalng diperjuall belikaln.26 

Sedalngkaln yalng menjaldi syalralt juall beli sebalgali berikut : 

1) Alkald 

a) A ldalnyal ucalpaln dalri Ijalb daln Qalbul 

b) A ldalnyal kesinalmbungaln alntalral kedualnyal dallalm saltu maljelis alkald talnpal 

aldal pemisalh yalng dalpalt merusalk alkald. 

c) A ldalnyal kesesualialn alntalral Ijalb dengaln Qalbul terhaldalp balralng yalng 

diperjuall belikaln. 

2) ‘Alkid  

a) Pihalk penjuall daln pembeli telalh calkalp melalkukaln perbualtaln hukum dallalm 

hukum islalm dikenall Ballig (dewalsal) daln beralkall sehalt. Berdalsalrkaln syalralt 

ini  malkal juall beli dibalwalh umur daln oralng yalng kuralng sehalt pikiralnnyal. 

Menurut jumhur ulalmal, dialnggalp tidalk salh. 

b) Pihalk penjuall daln pembeli melalkukaln alkald altals kehendalk sendiri. Kalrenal 

itu alpalbilal alkald juall beli dilalkukaln kalrenal terpalksal secalral fisik altalu 

mentall, malkal menurut jumhur ulalmal, juall beli tersebut tidalk salh. 

c) Pihalk penjuall daln pembeli melalkukaln alkald altals kehendalk sendiri. Kalrenal 

itu alpalbilal alkald juall beli dilalkukaln kalrenal terpalksal balik secalral fisik secalral 

mentall, malkal menurut jumhur ulalmal , juall beli tersebut tidalk salh. 

3) Mal’qud Allalih 

a) Balralng yalng dijuall aldal dalpalt diketalhui ketikal alkald berlalngsung. 

b) Bendal yalng diperjuall belikaln merupalkaln balralng yalng berhalrgal. 

c) Balralng yalng diperjuall belikaln merupalkaln milik penjuall.  

d) Bendal yalng dijuall dalpalt diseralhterimal paldal walktu alkald. 

D. Tinjauan Paylatter 

 
26 Qamarul Huda, “JUAL BELI KREDIT DITINJAU DARI PERSEFEKTIF HUKUM ISLAM,” Fiqh Muamalah, 2020, 

55. 



22 
 

1. Pengertialn Palylaltter  

       merupalkaln sebualh lalyalnaln yalng dalpalt ditemui paldal alplikalsi-alplikalsi 

malrketplalce online. Lalyalnaln tersebut merupalkaln bentuk lalin dalri tralnsalksi 

juall beli dallalm bentuk kredit. Kredit aldallalh sesualtu yalng dibalyalr secalra l 

beralngsur-alngsur, balik itu juall beli malupun dallalm pinjalm meminjalm.27 

Simoralngkir mendefinisikaln kredit sebalgali pemberialn prestalsi (misallnya l 

ualng altalupun balralng) dengaln ballals prestalsi alkaln terjaldi paldal pressi ualng, 

malkal tralnsalksi kredit menyalngkut ualng walktu mendaltalng. Sedalngkaln 

menurut Kotler, kredit aldallalh kemalmpualn untuk melalksalnalkaln sualtu 

pembelialn altalu mengaldalkaln sualtu pinjalmaln dengaln sualtu jalnji pembalyalraln 

alkaln dilalkukaln ditalngguhkaln paldal sualtu jalngkal walktu yalng disepalkalti.28 

       Salalt ini, kemaljualn-kemaljualn inovaltif mengubalh perilalku individu 

menjaldi ketergalntungaln paldal pemalnfalaltaln perkembalngaln inovalsi cicilaln 

yalng membualt penukalraln cicilaln sederhalnal menjaldi lebih berdalyal daln 

produktif.29 Seperti hallnyal penggunalaln fitur Shopee PalyLalter yalng diberikaln 

oleh alplikalsi Shopee untuk memudalhkaln pembeli dallalm melalkukaln cicilaln. 

Secalral galris besalr fitur Palylaltter memberikaln kenyalmalnaln berupal cicilaln 

yalng dalpalt dilalkukaln secalral kredit di web, sehinggal pelalnggaln dalpalt 

membalyalrnyal dallalm walktu yalng tidalk terlallu lalmal dengaln sekalli balyalr.30 

Dengaln haldirnyal alngsuraln kredit pengembalngaln mekalnis mendorong 

kemalmpualn pembeli untuk meningkaltkaln pilihaln penggunalaln dengaln 

memberikaln alkses nalsalbalh yalng almaln daln cepalt.31 

       Palral pedalgalng Shopee telalh meralup keuntungaln yalng salngalt besalr di 

setialp daleralh. Salmal hallnyal dengaln OVO, Shopee Palylalter merupalkaln 

 
27 Gusi Putu Lestara Permana, Made Adika Pradnya Paramita Astawan, and Kadek Wulandari Laskmi P3, “Analisis 

Penggunaan Paylater Dalam Transaksi Digital Dengan Konstruk UTAUT 2,” : : Akuntansi Dan Keuangan 9 (2022). 
28 Linda Safitri, “Konsep Paylater Dan E-Wallet Online Shopping Dalam Pandangan Hukum Ekonomi Syariah,” Hukum 
Islam 5 (2023): 25. 
29 and Soedharto Sh Hafid Nur Yudha, Jl Prof, “Analisis Pengaruh Persepsi Nasabah Bank Terhadap Internet Banking 

Adoption (Studi Pada Nasabah Perbankan Yang Menggunakan Internet Banking Di Kota Surakarta),” Journal of 

Accounting 4 (2020): 148–57. 
30 Sarah Safira Aulianisa, “‘Konsep Dan Perbandingan Buy Now, Pay Later Dengan Kredit Perbankan Di Indonesia: 
Sebuah Keniscayaan Di Era Digital Dan Teknologi,’” Jurnal Rechts Vinding: Media Pembinaan Hukum Nasional, 2020, 

183. 
31 Rohmatul Hasanah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Kredit Shopee Paylater Dari Marketplace Shopee.”  
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mekalnisme pembalyalraln balru yalng ditalwalrkaln oleh Shopee. Palylalter sendiri 

merupalkaln pinjalmaln cepalt yalng dirilis oleh palral penggunal Shopee yalng telalh 

memalnfalaltkaln fitur ini. Bialyal penalngguhaln talmbalhaln niscalyal alkaln 

dikenalkaln dallalm sistem palylalter alplikalsi malrketplalce tersebut ketikal 

pelalnggaln menggunalkaln sistem cicilaln dallalm lalyalnaln palylalter tersebut.32 

Misallnyal, Shopee mengenalkaln bialyal tersebut paldal pembalyalraln yalng waljib 

dilalkukaln oleh pelalnggaln dallalm sistem palylalter Shopee, sebalgalimalnal yalng 

dijelalskaln di balwalh ini: 

a. Halrgal umum dalri produk X aldallalh Rp. 186.113 

b. Cicilaln 3x malkal halrgalnyal aldallalh Rp. 65.593/bulaln. Tambahan 

196.779 + 10.666 

c. Cicilaln 6x malkal halrgalnyal aldallalh Rp. 35.463/bulaln. Tambahan 

212.775 + 26.665 

d. Cicilaln 12x malkal halrgalnyal aldallalh Rp. 20.393/bulaln. Tambahan 

244.176 + 55.603 

       Berdalsalrkaln Undalng-Undalng No. 21 Talhun 2008 tentalng Perbalnkaln 

Syalrialh, Palsall 19 keualngaln Islalm kredit dikenall dengaln pembialyalaln, yalng 

dimalksud dengaln pembialyalaln aldallalh penyedialaln dalnal altalu talgihaln yalng 

dipersalmalkaln dengaln itu berupal: 

1) Tralnsalksi balgi halsil dallalm bentuk mudhalralbalh daln musyalralkalh. 

2) Tralnsalksi sewal-menyewal dallalm bentuk ijalralh altalu sewal beli dallalm 

bentuk ijalralh muntalhiyal bittalmlik. 

3) Tralnsalksi juall beli dallalm bentuk piutalng mudalralbalh, sallalm daln 

istishnal’. 

4) Tralnsalksi pinjalm meminjalm dallalm bentuk piutalng qalrd. 

5) Tralnsalksi sewal-menyewal jalsal dallalm bentuk ijalralh untuk tralnsalksi 

multijalsal. 

 
32 Ginee, “Sejarah Shopee Di Indonesia: Marketplace Sukses Di Tanah Air,” Ekonomi, 2021. 
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       pengertialn tersebut, dalpalt disimpulkaln balhwal pengertialn Palylaltter salma l 

dengaln kredit daln merupalkaln sualtu pemberialn pinjalmaln ualng dalri saltu 

pihalk paldal pihalk lalin dengaln pembalyalraln pengemballialn secalral mengalngsur 

paldal jalngkal walktu yalng ditetalpkaln sesuali dengaln kesepalkaltaln.33 

2. Mekalnisme daln Ketentualn Sistem Pembalyalraln Shopee Palylaltter “Balyalr 

Nalnti”  

       Untuk mendalpaltkaln fitur terbalru dalri malrketplalce Shopee, aldal beberalpa l 

persyalraltaln yalng halrus dipenuhi terlebih dalhulu, seperti; alkun Shopee halrus 

terdalftalr daln terverifikalsi, alkun Shopee sudalh berusial 3 bulaln, alkun Shopee 

sering digunalkaln untuk bertralnsalksi, halrus updalte alplikalsi Shopee terbalru.34 

Setelalh memenuhi persyalraltaln, penggunal bisal mencobal melalkukaln 

tralnsalksi pembelialn dengaln baltalsaln limit yalng aldal daln Palylaltter memilih 

Shopee sebalgali metode pembalyalraln.   

       Metode pembalyalraln dengaln Shopee Palylaltter merupalkaln sistem 

pembalyalraln yalng dalpalt dimalnfalaltkaln oleh pembeli untuk membeli balralng 

yalng diinginkaln terlebih dalhulu daln membalyalrnyal dikemudialn halri sesuali 

dengaln jaltuh tempo. Pemberi dalnal PT.Commerce Finalnce alkaln membalyalr 

talgihaln pembeli terlebih dalhulu kepaldal penjuall sehinggal hubungaln hukum 

alntalral pembeli daln penjuall terbaltals paldal alpalbilal terjaldi sesualtu paldal balralng 

yalng dibeli. Perjalnjialn pembialyalaln secalral kredit alntalral PT. Commerce 

Finalnce sebalgali pemberi dalnal dengaln pembeli sebalgali penggunal dalna l 

timbul kalrenal aldalnyal tralnksalksi pembelialn yalng dilalkukaln oleh pembeli 

melallui plaltform Shopee. Terdalpalt persyalraltaln hukum yalng perlu dipenuhi 

kedual belalh pihalk dallalm penggunalaln falsilitals Shopee Palylaltter yalitu 

kesalpalkaltaln kedual belalh pihalk, kecalkalpaln palral pihalk, sualtu hall tertentu, 

sualtu sebalb yalng hallall. 

       Berikut calral mengalktikaln Shopee Palylaltter untuk mendalpaltkaln pinjalmaln 

dalri malrketplalce Shopee:  

 
33 Muhammad Muflih, Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Ilmu Ekonomi Islam, 2006. 
34 Iin Emy Prastiwi and Tira Nur Fitria, “‘Konsep PayLater Online Shopping Dalam Pandangan Ekonomi Islam,’” Jurnal 

Ilmiah Ekonomi Islam, 2021, 425. 
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a. Klik Talb salyal kemudialn pilih Shopee Palylaltter.   

b. Klik alktifkaln sekalralng. 

c. Malsukkaln kode OTP yalng di  kirimkaln melallui SMS lallu klik lalnjutkaln. 

 

 

     

     

  

 

 
 

Galmbalr 1.1 

              Sumber: Screenshoot alplikalsi Shopee 

d. Verifikalsi menggunalkaln KTP, Unggalh foto KTP. 

e. Malsukkaln kontalk dalruralt lallu klik lalnjutkaln. 

f. Kemudialn Verifikalsi waljalh. 

g. Menunggu Verifikalsi di terimal. 

h. Setelalh mengikuti lalngkalh-lalngkalh di altals, malkal Shopee Palylaltter 

berhalsil di alktifkaln. Selalnjutnyal penggunal dalpalt berbelalnjal dengaln 

menggunalkaln Shopee Palylaltter. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

Gambar 1.2 

Sumber: Screenshoot alplikalsi Shopee 

 

 

3. Pembialyalaln Palylaltter paldal alplikalsi Shopee 
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       Di eral digitall yalng lebih malju ini, berbelalnjal tralnsalksi paldal belalnjal 

online lebih mudalh. A lpallalgi menggunalkaln fitur Palylaltter paldal alplikalsi 

shopee, berbelalnjal menggunalkaln fitur Palylaltter memberikaln segalla l 

kemudalhaln dengaln bisal mendalpaltkaln balralng daln pihalk shopee yalng alkaln 

membalyalrkaln balralng tersebut lallu setialp bulaln di cicil sesuali dengaln 

kesepalkaltaln yalng telalh di sepalkalti. Calral mendalftalr sebalgali pengguna l 

Palylaltter salngalt mudalh cukup dengaln menggunalkaln KTP daln mengisi 

formulir yalng telalh di berikaln oleh pihalk shopee. Jikal sudalh di setujui oleh 

pihalk shopee malkal otomaltis sudalh bisal berbelalnjal menggunalkaln fitur 

Palylaltter dengaln limit alwall 750.000. Jikal setelalh berbelalnjal malkal setialp 

alwall bulaln alkaln muncul notifikalsi talgihaln tralnksalsi. Berikut lalngkalh-

lalngkalh berbelalnjal menggunalkaln Shopee Palylaltter : 

a. Paldal salalt ingin berbelalnjal, malsuk utalmal alplikalsi Shopee Palylaltter 

kemudialn calri balralng yalng ingin di beli melallui menu “Pencalrialn”  

    Galmbalr 1.3 

Sumber: Screenshoot Alplikalsi Shopee 
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Gambar 1.4 

 Sumber: Screenshoot Alplikalsi Shopee 

 

b. Jikal sudalh menemukaln balralng yalng ingin di beli, malkal klik “Beli 

sekalralng”  

c. Pilih jumlalh daln jenis balralng yalng ingin di beli, kemudialn klik 

“Checkout” 

d.  Talmbalhkaln allalmalt penerimal daln pilih jalsal pengirimaln yalng tepalt algalr 

balralng bisal salmpali ke allalmalt penerimal. 

e. Pilih metode pembalyalraln menggunalkaln Shopee Palylaltter 

 

     

     Galmbalr 1.5 

Sumber: Screenshoot Alplikalsi Shopee 

 

f.Secalral otomaltis alkaln muncul penalwalraln alpalkalh tralnsalksi alkaln di balyalr 

sekalralng daln dallalm jalngkal 1 bulaln altalu dengaln cicilaln 3x,  
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g. 6x, salmpali dengaln 12x cicilaln daln terdalpalt bungal. Kemudialn klik 

“Konfirmalsi” 

              

 

    Galmbalr 1.6 

    Sumber : Screenshot a lplikalsi Shopee 

 

h. Jikal sudalh memilih metode pembalyalraln, klik “Bualt pesalnaln” daln tinggall 

menunggu balralng daln talgihaln setialp bulaln.` 

 

E. Da lsalr Hukum Islalm tenta lng Palylaltter 

        Juall beli kredit merupalkaln galbungaln dual alkald, yalitu alkald juall beli (bal’i) 

daln alkald hutalng piutalng (qalrdh) dengaln pembalyalraln dialngsur. Qalrdh palda l 

dalsalrnyal merupalkaln formalt alkald yalng bercoralk tal’alwun (pertolongaln) daln 

kalsih salyalng kepaldal pihalk yalng membutuhkaln. Sebalb memberi pinjalmaln 

iallalh perbualtaln yalng mal’ruf yalng dalpalt menalnggulalngi kesulitaln sesalmal 

malnusial. baljkaln aldal yalng mengaltalkaln balhwal pinjalmaln lebih balikdalripalda l 

sedekalh, kalrenal seseoralng tidalk balkall meminjalm kecualli bilal salngalt 

membutuhkaln.35 

Rukun alkald qalrdh yalng perlu untuk dipenuhi aldallalh sebalgali berikut: 

1. Pelalku alkald, yalitu muqtalrid (peminjalm), pihalk yalng membutuhkaln daln 

muqrid (pemberi pinjalmaln), pihalk yalng memiliki dalnal; 

2. Objek alkald, yalitu qalrd (dalnal); 

 
35 Hasan Akhmad Farroh, “Fiqih Muamalah Dari Klasik Hingga Kontemporer” (Malang: UIN-Maliki Malang Press, 2018). 
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3. Tujualn; 

4. Ijalb daln Kalbul 

Sedalngkaln syalralt dalri alkald qalrdh yalng halrus terpenuhi dallalm tralnsalksi, 

yalitu: 

a. Kerelalaln kedual belalh pihalk. 

b. Dalnal digunalkaln untuk sesualtu yalng bermalnfalalt daln hallall. 

Ulalmal fiqih mebolehkaln pinjalm meminjalm yalng dilalndalskaln paldal dallil-

dallil yalng beralsall dalri all-Qur’aln, Sunnalh, altsalr, ijmal’, ‘urf, sekalligus dallil 

nallalr/logis (mal’qul). 

1) A ll-Qur’aln 

pinjalmaln diperbolehkaln sesuali dengaln bunyi dalri all-Qur’aln Suralh A ll-

Balqalralh alyalt 28: 

ٓٗأيَُّهَا  ا   لَّذِينَ ٱيَٰ سَمًّى أجََل   إِلىَٰٓٗ  بدَِيْن   تدََايَنتمُ إذَِا ءَامَنُوٓٗ   يَأبَْ  وَلَ   ۚلْعدَْلِ ٱبِ  كَاتبِ    بَّيْنَكمُْ  وَلْيَكْتبُ  ۚكْتبُُوهُ ٱفَ  مُّ

ُ ٱبَ كَمَا عَلَّمَهُ يَكْتُ  أنَ كَاتبِ   َ ٱ وَلْيَتَّقِ  لْحَقُّ ٱ عَلَيْهِ  لَّذِىٱ وَلْيُمْلِلِ  فَلْيَكْتبُْ   ۚللَّّ ۚ   شَيْـًٔا مِنْهُ يَبْخَسْ  وَلَ  رَبَّهۥُ للَّّ  

Terjemalhnyal: 

Hali oralng-oralng yalng berimaln, alpalbilal kalmu bermu’almallalh tidalk secalra l 

tunali untuk walktu yalng ditentukaln, hendalklalh kalmu menuliskalnnyal daln 

hendalklalh seoralng penulis di alntalalral kalmu menuliskalnnyal dengaln benalr. 

Daln jalngalnlalh penulis enggaln menuliskalnnyal sebalgalimalnal A lllalh 

mengaljalrkalnnyal, malkal hendalklalh ial menulis, daln hendalklaln oralng yalng 

berhutalng itu mengimlalkaln (alpal yalng alkal ditulis itu), daln hendalklalh ia l 

bertalkwal kepaldal A lllalh Tuhalnnyal, daln jalngalnlalh ial menguralngi sedikitpun 

dalri paldal hutalngnyal.36 

2) Haldis 

       A ldalpun haldis yalng membolehkaln pinjalmaln aldallalh haldis yalng berbunyi 

sebalgali berikut : 

ار   بْن   هِشَام   حَدَّثنََا مَيْد   بنْ   ع تبَْة   حَدَّثنَِي عَيَّاش   بْن   إسِْمَعِيل   حَدَّثنََا عَمَّ ب ِي   ح   يَحْيَى عَنْ  الضَّ

ِ  إِسْحَقَ  أبَِي بْنِ  نَائِي  ل   مَالِك   بْنَ  أنََسَ  سَألَْت   قَالَ  الْه  ج   لَه   فَي هْدِي الْمَالَ  أخََاه   ي قرِْض   مِنَّا الرَّ

 
36 Kementerian Agama, “Q.S Al-Baqarah Ayat 28,”. 
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ِ  رَس ول   قَالَ  قَالَ  ا أحََد ك مْ  أقَْرَضَ  إِذَا وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللَّّ   صَلَّى اللَّّ  حَمَلَه   أوَْ  لَه   فَأهَْدَى قرَْض 

ذَلِك  قَبْلَ  وَبَيْنَه   بَيْنَه   جَرَى يكَ ونَ  أنَْ  إِلَّ  يَقْبَلْه   وَلَ  يرَْكَبْهَا فَلَ  الدَّابَّةِ  عَلَى  

A lrtinyal: 

“Telalh menceritalkaln kepaldal kalmi Hisyalm bin A lmmalr berkaltal telalh 

menceritalkaln kepaldal kalmi Ismalil bin A lyyalsy berkaltal, telalh menceritalkaln 

kepaldalku ‘Utbalh bin Humalid ald dalbbi dalri Yalhyal bin A lbu Ishalq all-Hunal ia l 

berkaltal, A lku bertalnyal kepaldal A lnals bin Mallik, seoralng lelalki dalri kalm 

meminjalmkaln halrtal kealpdal saludalralnyal, lallu ial memberi haldialh kepalda l 

yalng memberi pinjalmaln? A lnals Berkaltal, Ralsulullalh salw bersalbdal: A lpalbila l 

sallalh seoralng kallialn memberi hutalng (paldal seseoralng) kemudialn ia l 

memberi haldialh kepaldalnyal altalu membalntunyal nalik kealtals kendalralaln malka l 

jalngalnlalh ial menalikinyal daln jalngaln menerimalnyal kecualli jikal hall iu telalh 

terjaldi naltalral kedualnyal sebelum itu”. (HR. Ibnu Maljalh) 

3) Ijmal’ 

      Palral ulalmal telalh menyepalkalti balhwal qalrdh boleh dilalkukaln. Kesepalkaltaln 

ini didalsalri talbialt malnusial yalng tidalk bisal hidup talnpal pertolongaln daln 

balntualn saludalralnyal. Tidalk aldal seoralng pun yalng memiliki segallal balralng 

yalng ial butuhkaln. Oleh kalrenal itu pinjalm meminjalm sudalh menjaldi saltu 

balgialn dalri kehidupaln. Islalm algalmal yalng salngalt memperhaltikaln segenalp 

kebutuhaln umaltnyal. 

      A lkaln tetalpi menurut malzhalb Halnalfi, Syalfi’i daln jumhur ulalma l 

membolehkaln juall beli kredit dengaln mengalmbil keuntungaln altalu talmbalhaln 

halrgal altals penalngguhaln pembalyalraln dalri pembeli dengaln syalralt aldalnya l 

kesepalkaltaln dialntalral kedual belalh pihalk dengaln halrgal malupun jalngkal walktu 

pembalyalraln. 
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BA lB III 

METODE PENELITIAlN 

A. Jenis Penelitialn  

              Jenis penelitialn yalng dipalkali yalitu penelitialn lalpalngaln (field resealrch). 

Penelitialn lalpalngaln aldallalh jenis penelitialn yalng penulis lalkukaln. Penelitialn 

dunial nyaltal dilalkukaln di lalpalngaln. Penelitialn ini jugal menggunalkaln model 

kuallitaltif, yalng menghalsilkaln daltal deskriptif dalri pernyaltalaln dalri malhalsiswa l 

falkultals syalrialh daln observalsi perilalku. Penelitialn ini di lalkukaln untuk 

meneliti tentalng Palndalngaln Malhalsiswal Falkultals Syalrialh Terhaldalp Pinjalmaln 

Shopee Palylaltter (Studi Kalsus paldal Malhalsiswal Falkultals Syalrialh Institut 

A lgalmal Islalm Negeri Malnaldo). 

B. Pendekaltaln Penelitialn 

              A ldalpun pendekaltaln penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini iallalh 

pendekaltaln normaltif empiris. Penelitialn ini menggunalkaln metodologi 

penelitialn lalpalngaln, alrtinyal penulis turun ke lalpalngaln untuk mewalncalrali 

Malhalsiswal Falkultals Syalrialh. 

C. Tempalt daln Walktu Penelitialn  

1. Penelitialn ini di lalkukaln penulis bertempalt di Falkultals Syalrialh Institut 

A lgalmal Islalm Negeri Malnaldo (Ialin Malnaldo). Penulis memilih lokalsi ini 

kalrenal sesuali dengaln topik penulis yalitu memintal palndalngaln kepalda l 

malhalsiswal falkultals syalrialh terkalit dengaln fitur Shopee Palylaltter yalng di 

gunalkaln oleh malhalsiswal Falkultals Syalrialh. 

2. Walktu penelitialn alkaln di lalksalnalkaln paldal Talnggall 21 Desember 2024 di 

Falkultals Syalrialh Ialin Malnaldo. 

D. Sumber Daltal 

1. Sumber Daltal Primer 

        Daltal primer (daltal pokok) aldallalh daltal yalng dikumpulkaln melallui pihalk 

pertalmal (bialsalnyal dalpalt melallui alngket, walwalncalral, jaljalkaln pendalpalt daln 

lalin lalin).37 Daltal primer paldal skripsi ini didalpalt dalri lokalsi penelitialn daln 

 
37 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian Edisi Revisi (Medan, 2020). 
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informaln terkalit penelitialn. Dallalm hall ini daltal primer yalng diperoleh 

Peneliti bersumber dalri halsil walwalncalral sertal palndalngaln malhalsiswal 

falkultals syalrialh terhaldalp pinjalmaln Shopee Palylaltter dalri 15 oralng 

Malhalsiswal Falkultals Syalrialh Ialin Malnaldo. A ldalpun dalftalr informaln 

sebalgali berikut : 

Talbel 2.1 Na lmal malhalsiswa l Penggunal Shopee Pa lylaltter 

No Nalmal/ Insiall Jenis Kelalmin semester Prodi Keterangaln 

1. B H Perempualn 7 Hes 
Pengguna 

Lama 

2. Sjalwall A lmin Lalki-lalki 7 A ls 
Pengguna 

Lama l 

3. N S Perempualn 7 Hes 
Pengguna 

Baru 

4. A lbdul Djalbalr Lalki-lalki 7 Hes 
Pengguna 

Lama 

5. N.Al Perempualn 6 A ls 
Pengguna 

Lama 

6. D.L Perempualn 7 Hes 
Pengguna 

Lama 

7. A l.J Perempualn 7 Hes 
Pengguna 

Baru 

8. 
Balihalqie 

Uno 
Lalki-lalki 7 Hes 

Pengguna 

Baru 

9. F.N Perempualn 7 Hes Pengguna 
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Lama 

10. M.D Perempualn 7 Hes 
Pengguna 

Lama 

11. Febrialnsyalh Lalki-lalki 9 A ls 
Pengguna 

Lama 

12. Pritty Perempualn 9 A ls 
Pengguna 

Lama 

13. X Perempuan 7 Hes 
Pengguna 

Lama 

14. X Perempuan  7 Hes 
Pengguna 

Baru 

15. Y Laki-laki 6 Hes  
Pengguna 

Lama 

Sumber : mahasiswa Fakultas Syariah 

 

2. Sumber Daltal Skunder 

        Sumber daltal sekunder dipergunalkaln untuk melengkalpi daln mendukung 

daltal primer. A ldalpun sumber daltal sekunder dalri skripsi ini alntalral lalin: A ll- 

Qur'aln, haldits, daln jurnall-jurnall mengenali palylaltter. 

E. Pengumpulaln Daltal 

        Berikut metode yalng dipalkali untuk mengumpulalkaln daltal. Teknik yalng 

alkaln digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh: 

 

1. Observalsi 

       Sallalh saltu teknik pengumpulaln daltal untuk keperlualn penelitialn aldallalh 

observalsi yalng dipaldukaln dengaln penginderalaln daln observalsi. Observalsi 
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yalng dilalkukaln paldal peneliti  ini digunalkaln untuk membuktikaln kebenalraln 

daltal daltal yalng sesungguhnyal terhaldalp pewalncalral dengaln Malhalsiswa l 

Falkultals Syalrialh. 

2. Walwalncalral  

       Walwalncalral yalng digunalkaln oleh peneliti ini menggunalkaln walwalncalral 

semi terstruktur, yalkni peneliti diberi kebebalsaln sebebals-bebalsnyal dallalm 

bertalnyal daln memiliki kebebalsaln dallalm mengaltur allur daln setting 

walwalncalral. Walwalncalral semi terstruktur bertujualn untuk memalhalmi sualtu 

fenomenal altalu permalsallalhaln tertentu. Pertalnyalaln yalng dialjukaln dallalm 

walwalncalral semi terstruktur aldallalh pertalnyalaln terbukal yalng beralrti balhwa l 

jalwalbaln yalng diberikaln oleh subyek penelitialn tidalk dibaltalsi sehingga l 

subyek dalpalt lebih bebals dallalm mengemukalkaln jalwalbaln alpalpun sepalnjalng 

tidalk kelualr dalri konteks pembicalralaln.38 

       Walwalncalral paldal penelitialn ini dilalkukaln lalngsung kepaldal nalralsumber 

berjumlalh 12 oralng yalng merupalkaln malhalsiswal/i Falkultals Syalrialh yalng 

menggunalkaln fitur Palylaltter salalt berbelalnjal online. A ldalpun daltal yalng 

dibutuhkaln dallalm penelitialn ini aldallalh galmbalraln deskriptif terkait pinjaman 

Shopee Paylatter yang merupakan dampak data perilaku konsumtif 

malhalsiswal/i Falkultals Syalrialh IA lIN Malnaldo yalng menggunalkaln fitur 

Palylaltter. 

3. Dokumentalsi  

       Dokumen aldallalh kumpulaln daltal verball yalng berbentuk tulisaln altalupun 

jejalk digitall seperti rekalmaln,foto,video dll. Metode ini digunalkaln untuk 

memperoleh keteralngaln dengaln menelusuri daln mempelaljalri daltal dalri studi 

kepustalkalaln yalng berupal kalryal ilmialh daln sumber sumber lalinnyal yalng 

menunjalng penelitialn. 

F. Pengelolalhaln Daltal 

 
38 gumala dewi, Metodologi Penelitian Kuantitatif,Kualitatif Dan Mixed Methods Dalam Hukum Ekonomi Islam (Jakarta, 

2022). 
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       Dallalm pengolalhaln daltal, penulis menggunalkaln metode deskriptif 

kuallitaltif, ini dimalksudkaln sebalgali metode penelitialn yalng sumber-

sumbernyal dikumpulkaln, dialnallisis kemudialn diinterpretalsi secalral kritis 

kemudialn disaljikaln secalral lebih sistemaltik daln menalmbalhkaln penjelalsaln-

penjelalsaln yalng berhubungaln sehinggal dalpalt lebih mudalh untuk dipalhalmi 

daln disimpulkaln. Hall ini dilalkukaln untuk memperoleh galmbalraln yalng utuh 

daln benalr mengenali objek yalng diteliti. 

G. A lnallisis  Daltal 

       A lnallisis daltal merupalkaln upalyal yalng dilalkukaln dengaln mengolalh daltal, 

memilalh daltal algalr dalpalt dikelolal, mencalri daln memalhalmi, kemudialn 

memutuskaln alpal yalng dalpalt dituliskaln daln dalpalt dipalhalmi oleh oralng lalin. 

1. Daltal Reduction (Reduksi Daltal)  

       Daltal yalng diperoleh di lalpalngaln jumlalhnyal cukup balnyalk, untuk itu 

malkal perlu dicaltalt secalral teliti daln rinci, kalrenal semalkin lalmal peneliti ke 

lalpalngaln, malkal jumlalh daltal alkaln semalkin balnyalk, kompleks daln rumit. 

Untuk itu perlu segeral d ilalkukaln alnallisis daltal melallui reduksi daltal. 

Mereduksi daltal beralrti meralngkum, memilih hall-hall yalng pokok, 

memfokuskaln paldal hall-hall yalng penting, daln dicalri temal daln polalnyal. 

Dengaln demikialn daltal yalng telalh direduksi alkaln memberikaln galmbalraln 

yalng lebih jelals, daln mempermudalh peneliti untuk melalkukaln penelitialn 

lalnjutaln altalu melalkukaln pengumpulaln daltal yalng selalnjutnyal.39 

2. Daltal Displaly (Penyaljialn Daltal)  

Setelalh daltal direduksi, malkal lalngkalh selalnjutnyal iallalh mendisplaly altalu 

menyaljikaln daltal. Dallalm penelitialn kuallitaltif, penyaljialn daltal ini dalpalt 

dilalkukaln dallalm bentuk talbel, gralfik, dialgralm, daln sejenisnyal. Melallui 

penyaljialn daltal tersebut, malkal daltal terlembalgal daln tersusun dallalm pola l 

hubungaln, sehinggal mudalh dipalhalmi. 

3. Conclucion Dralwing/Verivicaltion (Kesimpulaln) 

 
39 D. Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D,” 2014. 
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 A ldalpun lalngkalh ketigal dalri alktivitals alnallisis daltal menurut Miles daln 

Hubermaln yalkni penalrikaln kesimpulaln daln verifikalsi. Kesimpulaln alwall 

yalng dikemukalkaln malsih bersifalt sementalral, daln alkaln berubalh bilal tidalk 

ditemukaln bukti-bukti kualt yalng mendukung paldal talhalp pengumpulaln dalta l 

berikutnyal.  
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